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Suatu saat kami duduk di Masjid Jogokariyan, di hadirat Syaikh Dr. Abu 
Bakr A1 ‘Awawidah, Wakil Ketua Rabithah ‘Ulama Palestina. Kami 
katakan pada beliau, “Ya Syaikh, berbagai telaah menyatakan bahwa 
persoalan Palestina ini takkan selesai sampai bangsa ‘ Arab bersatu. 

Bagaimana pendapat Anda?” 

Beliau tersenyum. “Tidak begitu ya Ukhayya”, ujarnya lembut. 

“Sesungguhnya Allah memilih untuk menjayakan agamanya ini sesiapa 
yang dipilihNya di antara hambaNya; Dia genapkan untuk mereka syarat- 
syaratnya, lalu Dia muliakan mereka dengan agama & kejayaan itu.” 

“Pada kurun awal”, lanjut beliau, “Allah memilih Bangsa ‘Arab. Dipimpin 
RasuluLlah, Khulafaur Rasyidin, & beberapa penguasa Daulah 
‘Umawiyah, agama ini jaya. Lalu ketika para penguasa Daulah itu beserta 
para punggawanya menyimpang, Allahpun mencabut amanah penjayaan itu 
dari mereka.” 

“Di masa berikutnya, Allah memilih bangsa Persia. Dari arah Khurasan 
mereka datang menyokong Daulah ‘Abbasiyah. Maka penyangga utama 
Daulah ini, dari Perdana Menterinya, keluarga A1 Baramikah, hingga 
panglima, bahkan banyak ‘Ulama & Cendikiawannya Allah bangkitkan 
dari kalangan orang Persia.” 

“Lalu ketika Bangsa Persia berpaling & menyimpang, Allah cabut amanah 
itu dari mereka; Allah berikan pada orang-orang Kurdi; puncaknya 
Shalahuddin A1 Ayyubi dan anak-anaknya.” 

“Ketika mereka juga berpaling, Allah alihkan amanah itu pada bekas-bekas 
budak dari Asia Tengah yang disultankan di Mesir; Quthuz, Baybars, 

Qalawun di antaranya. Mereka, orang-orang Mamluk.” 

“Ketika para Mamalik ini berpaling, Allah pula memindahkan amanah itu 
pada Bangsa Turki; ‘Utsman Orthughrul & anak turunnya, serta khususnya 
Muhammad A1 Fatih.” 

“Ketika Daulah ‘ Aliyah ‘Utsmaniyah ini berpaling juga, Allah cabut 
amanah itu dan rasa-rasanya, hingga hari ini, Allah belum menunjuk 
bangsa lain lagi untuk memimpin penjayaan Islam ini.” 

Beliau menghela nafas panjang, kemudian tersenyum. Dengan matanya 


yang buta oleh siksaan penjara Israel, dia arahkan wajahnya pada kami lalu 
berkata. “Sungguh di antara bangsa-bangsa besar yang menerima Islam, 
bangsa kalianlah; yang agak pendek, berkulit kecoklatan, lagi berhidung 
pesek”, katanya sedikit tertawa, “Yang belum pernah ditunjuk Allah untuk 
memimpin penzhahiran agamanya ini.” 

“Dan bukankah Rasulullah bersabda bahwa pembawa kejayaan akhir 
zaman akan datang dari arah Timur dengan bendera-bendera hitam mereka? 

Dulu para ‘Ulama mengiranya Khurasan, dan Daulah ‘Abbasiyah sudah 
menggunakan pemaknaan itu dalam kampanye mereka menggulingkan 
Daulah ‘Umawiyah. Tapi kini kita tahu; dunia Islam ini membentang dari 
Maghrib; dari Maroko, sampai Merauke”, ujar beliau terkekeh. 

“Maka sungguh aku berharap, yang dimaksud oleh Rasulullah itu adalah 
kalian, wahai bangsa Muslim Nusantara. Hari ini, tugas kalian adalah 
menggenapi syarat-syarat agar layak ditunjuk Allah memimpin peradaban 
Islam.” 

“Ah, aku sudah melihat tanda-tandanya. Tapi barangkali kami, para pejuang 
Palestina masih harus bersabar sejenak berjuang di garis depan. Bersabar 
menanti kalian layak memimpin. Bersabar menanti kalian datang. Bersabar 
hingga kita bersama shalat di Masjidil Aqsha yang merdeka insyaaLlah.” 

Ah.. Campur aduk perasaan, tertusuk-tusuk rasa hati kami di Jogokariyan 
mendengar ini semua. Ya Allah, tolong kami, kuatkan kami. 

Kisah tersebut juga serupa dengan firasat Syaikh Al-Mujahid Abu Mushab Az- 
Zarqowiy, Pemimpin Al-Qaeda Iraq saat invasi Amerika Serikat atas nama 
penggulingan Saddam Husein, sebagaimana diutarakan Ustadz Mas’ud Akrom 
Syahid pada Kamis (4/12). 

Dalam sebuah pesannya kepada bawahannya sebelum beliau Syahid ( insyaallah ) 
dikatakan, 

“Perhatikan bangsa timur, mereka akan dipilih oleh Allah Jala Jalaluh untuk 
mengawal tongkat kepemimpinan Al-Mahdi, dan saya menganggap mereka 
adalah Muslimin Melayu Indonesia.” 

sudah dipastikan didalam banyak hadis sahih bahwa Imam Mahdi berasal dari arah 
timur khurasan dan BUKANNYA dari arah timur madinah wahabi najd Riyadh , h h h 
h 

baik syiah maupun wahabi masing masing punya versi imam mahdi sendiri sendiri 
termasuk kaum khowarij manhaj takfiri wahabi dengan PROPAGANDA " 
khilafahnya" yang bermodal memegang bendera hitam mengkafir kafirkan dan 
menyembelih semua golongan muslim maupun non muslim maka tak salah manhaj 
takfiri ini di gelari oleh Rosulullah sebagai tanduk setan fitnahtan lil alamin, penebar 
fitnah dan fitnah sebagai UJIAN bagi umat islam dan dunia , menebar teror dan 
kekejian mengatas namakan ajaran islam yg penuh kasih dan beradab sebagai 



Rohmat seluruh alam. 

tak mengherankan jika para pedagang muslim dan para WALI ALLAH seperti WALI 
SONGO datang MENUJU ARAH TIMUR yaitu ke indonesia, ke pulau jawa sebagai 
tengah tengah asia tenggara dekat dengan keraton majapahit yang di lemahkan oleh 
perang saudara dan akhirnya putri raja di nikahi oleh Sunan Ampel sebagai 
kordinator dakwa para Wali yg menyebarkan dakwa islam secara sistematis dan ter 
arah sehingga bukan hanya sukses meng islamkan nusantara tetapi juga hingga 
menyebar ke asia tenggara DENGAN MADZAB IMAM SYAFI'INYA oleh 
karenanya bukan hanya indonesia tetapi juga malaysia, brunei, singapura, thailand 
dan filiphina bermadzahab syafi'inya yang ditandai dengan ber tahlil yasin maulid 
isro' mi'roj dll 

sejak bangkitnya AJARAN WAHABI TANDUK SETAN di RIYADH NAJD yang di 
pimpin khowarij muhammad bin abdul wahab dengan pasukan gundul ibnu saud 
( baca sahih bukhori , tanduk setan bercukur gundul) banyak pengikut sunni 
bermadzab hambali di jazirah arab di bunuh termasuk keturunan , ULAMA DAN 
HABAIB dzuriyat Rosul banyak HIJRAH MENGUNGSI ke negeri yaman dan 
indonesia sehingga banyak kita temui hingga saat ini beserta ajaran sunni dengan 
ajaran madzhabnya sebagai ulama pewaris Nabi. maka tak salah jika indonesia 
sebagai JAMAAH AS SAWADUL A'DZOM SEBAGAI SUNNI TULEN DAN 
TANAH PARAULAMA DAN HABAIB KETURUNAN ROSULULLAH maka 
lahirlah IMAM MAHDI DI NEGERI INI. 

DAN SEMAKIN JELAS BAHWA IMAM MAHDI BUKAN DARI GOLONGAN 
WAHABI DAN SYIAH MAKA HADIS SAHIH DIBAWAH INI SEMAKIN 
MEMPERKUAT YANG KELAK IMAM MAHDI MENAKLUKKAN WAHABI 
DAN SYIAH NASRANI YAHUDI DAN DAJJAL KELAK DI AKHIR ZAMAN 
IMAM MAHDI PERANGI WAHABI.S YLAH.NASRANI DAN DAJJAL DI AKHIR 
ZAMAN 

"Kalian akan perangi jazirah Arab(wahabi) sehingga Allah menangkan kalian 
atasnya. Kemudian (kalian perangi) persia(syiah) sehingga Allah menangkan kalian 
atasnya. Kemudian kalian perangi Ruum(vatikan nasrani) sehingga Allah menangkan 
kalian atasnya. 

Kemudian kalian perangi Dajjal(masih keturunan yahudi) sehingga Allah menangkan 
kalian atasnya.” (HR Muslim 5161) 

"Aku kabarkan berita gembira mengenai Al-Mahdi yang diutus Allah ke tengah 
ummatku ketika banyak terjadi perselisihan antar-manusia dan gempa- gempa. Ia 
akan penuhi bumi dengan 

keadilan dan kejujuran sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan kesewenang- 




wenangan dan kezaliman.” (HR Ahmad 10898) 

"Andaikan dunia tinggal sehari 

sungguh Allah akan panjangkan hari tersebut sehingga diutus padanya seorang lelaki 
dari ahli baitku namanya serupa namaku dan nama ayahnya serupa nama 
ayahku (Muhammad bin Abdullah) . Ia akan penuhi bumi dengan kejujuran dan 
keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman dan penganiayaan.” 
(HR abu Dawud 9435) 
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